
ABSTRAK

Akhir-akhir  in i  semakin marak munculnya badan usahayang meniru badan usaha lain yang sudah dahulu suksesdibidang tersebut. Supaya dapat titap-erJrl-rut. badan usahai tu harus.  dapat menganal is is  l ingkungannya dan mendapatk; ;informasi  yang ak urat .
Untuk memenuhi  tuntutan konsumen maka badan usahaharus menerapkan metode penetapan harga yang tepat, karenakonsumen akan cenderung rnemilih proOJt o.niun ir;r;;t;;;lebih. m.urah dengan klalitas yang ,"r.. 

- 
Untuti Oapaimemberikan.harga juar yang lebih Lom'petitif oun aturat, mit aperusahaan harus mampu menghitung'biaya produksi d"";;;akurat. Karena biaya produt s] lniti ' tr fa'ng oigunakan olehperusahaan_sebagai dasar dalam menetapkan frarga jualnya. 

-----

Pada badan usaha pesanan.(iob oider), t iasairva frarga ituditentukan sebelum produk itu j;di. i.,n.i iuun harga sebelum
nro!uf itu jadi inilah yang menimbulkan masatah karenaseringkali perhitungan biiya 

-o.verheadnya 
betum tersedi" ;;;;saat pesanan itu diterima. Sehingga untuk menetaptan trailajual pada saat pesanan.diterima, p-eiusatraun Oufurn il""ghit"ig

li lYr . produksinya, khususnya' biaya overheadnya lebihditentukan atas dasar estimasi semata. Selain id bi;i;ot,erhead.yang ada tidak dihitung berdasarkan aktivitasniasehingga biaya overhead yang dihas'i lka; mungtin terlalu besaratau terlalu kecil akibatnya penentuan harga .lual atas dasarbiaya produksi menjadi tid;k aiurar.
. U1tu,k mengatasi hal tersebut dan agar dapat dihasilkanharga jual yang akurat maka Olgunakiniat metode ABC(Activity Based Costing) yang diapl'ikasikan pada normal ioiorder cost system. D91ryn mengalokasikan biaya overh\addengan menggunakan AB-C (yang 

-Ouput 
rnrngulokasikan biayaberdasarkan aktivitas yang 

'disJrapj 
aan Jiaprikasik;; ;;e;normal job order cost system (yang dapar merata-ratakanfluktuasi biaya) maka d.iperoleh'."rif""i 'yuitu perhitungan

biaya overhead vanp Jebih.aku.rat Aan t"pui waktu, setrinlgabadan usaha dapat i lengambil keputusun i"ngun cepat dalamhal penentuan harga jual pada saat pesanan itu Oit.rlma.
Dengan mengaplikasikan ABC pada normal job order cost

i l,:lr.ij_,I:ffkln re.rlsahaun p"runan dapat menetapkan harga
Juat  yang teb lh  aBura t  dan tepat  wak tu .



Penelit ian dilakukan pada badan usaha PT. X di Pare
dengan mengadakan penelit ian tentang sistem penetapan harga
jual produk pesanan (yaitu tahu) pada saat pesanan itu
diterima. Dan dari hasil penelit ian di perusahaan diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang besar dalam menetapkan harga
jual antara metode yang sekarang dipergunakan perusahaan
dalam menetapkan harga jualnya dengan metode ABC.
Perusahaan dalam menetapkan harga jual produk pesanan pada
saat pesanan diterima adalah hanya berdasarkan atas biaya
produksi, biaya pengangkutan, plus persentase laba yang
diinginkan. Akibat penetapan harga jual yang seperti i tu,
perusahaan menetapkan harga jual dengan tidak akurat karena
terdapat perbedaan yang besar dengan apabila perusahaan
menetapkan harga jualnya berdasarkan metode ABC yang
diaplikasikan pada normal iob order cost system. Selisih
perbedaan harga jual i tu sama dengan selisih perbedaan biaya
overhead antara metode yang ditetapkan perusahaan dengan
metode ABC.

Dengan menggunakan ABC yang diaplikasikan pada
normal job order cost system, badan usaha dapat menentukan
biaya overhead secara lebih akurat yaitu berdasarkan aktivitas
yang diserap oleh produk sehingga apabila perhitungan biaya
overheadnya akurat maka biaya produksinya juga akurat
sehingga penentuan harga jual produknya juga lebih akurat.


